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Manasik umrah adalah bagian penting dari proses persiapan rohani dan teknis
sebelum keberangkatan ke Tanah Suci. Namun, tidak sedikit jamaah yang datang ke
manasik dengan persiapan minim atau bahkan tanpa persiapan sama sekali.
Akibatnya, banyak informasi penting yang terlewat atau tidak diserap dengan
maksimal. Artikel ini menyajikan checklist lengkap untuk membantu jamaah
mempersiapkan diri secara matang sebelum dan saat mengikuti manasik. Dengan
persiapan yang tepat, manasik menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan
meninggalkan bekas yang dalam di hati dan pikiran.

1. Daftar Dokumen yang Wajib Dibawa Saat Manasik

Meskipun belum berangkat, membawa dokumen pribadi saat manasik tetap penting.
Selain untuk keperluan administrasi internal travel, dokumen juga membantu saat
pembimbing menjelaskan contoh pengisian formulir, pengecekan visa, atau
pembahasan tentang paspor dan tiket.

Berikut dokumen yang sebaiknya dibawa saat manasik:



Fotokopi paspor dan KTP

Bukti pembayaran umrah

Buku panduan manasik (jika sudah dibagikan)

Kartu identitas jamaah (name tag dari travel)

Buku kesehatan atau surat keterangan medis (bagi lansia atau yang punya
riwayat penyakit)

Beberapa travel bahkan memberikan simulasi pengecekan imigrasi. Tanpa dokumen,
jamaah bisa kesulitan mengikuti simulasi ini. Maka, biasakan membawa dan
menyusun dokumen dengan rapi sejak pelatihan.

2. Perlengkapan Praktik: Kain lhram, Botol Zamzam, Peta

Agar manasik terasa nyata dan tidak hanya berupa ceramah, jamaah disarankan
membawa perlengkapan praktik. Misalnya, membawa kain ihram (untuk pria) atau
mukena dan gamis putih (untuk wanita), agar bisa merasakan langsung tata cara
mengenakan pakaian ihram yang benar.

Botol kecil bisa digunakan untuk simulasi minum air zamzam atau berwudu saat
praktik tayamum. Peta area Masjidil Haram dan Masjid Nabawi juga sangat membantu,
terutama jika manasik mencakup penjelasan rute thawaf, sai, dan titik-titik penting
seperti Multazam, Magam Ibrahim, atau Raudhah.

Perlengkapan ini tidak wajib mahal atau baru. Yang terpenting adalah fungsionalitas
dan kesiapan jamaah dalam mengikuti praktik. Dengan alat bantu ini, manasik
menjadi lebih interaktif dan membekas di ingatan jamaah.

3. Persiapan Mental dan Fisik: Jangan Datang Kosong

Datang ke manasik tanpa bekal pengetahuan dasar bisa membuat jamaah bingung,
malu bertanya, atau tertinggal dalam pemahaman. Oleh karena itu, penting untuk
menyiapkan diri secara mental dan fisik sebelum mengikuti manasik.

Secara mental, jamaah perlu menanamkan niat untuk benar-benar belajar dan
mendalami makna ibadah. Hindari anggapan bahwa manasik hanyalah formalitas
sebelum berangkat. Bawa semangat ingin tahu, serta kesediaan untuk mencatat dan



berdiskusi.

Secara fisik, jamaah perlu istirahat cukup sebelum mengikuti manasik, terutama jika
sesi berlangsung seharian. Bawalah air minum, makanan ringan, dan obat pribadi jika
dibutuhkan. Tubuh yang bugar akan membuat proses belajar jadi lebih optimal dan
menyenangkan.

Manasik adalah bagian dari ibadah, bukan sekadar kewajiban. Maka, hadirkan
semangat spiritual sejak pelatihan agar keberkahan bisa dirasakan sejak awal.

4. Catatan Khusus Jamaah Perempuan dan Lansia

Jamaah perempuan dan lansia membutuhkan perhatian khusus saat mengikuti
manasik. Bagi perempuan, disarankan mengenakan pakaian yang longgar, syar’i, dan
nyaman, karena manasik biasanya mencakup praktik gerakan seperti thawaf dan sai.
Juga penting untuk membawa pembalut, karena manasik bisa berlangsung berhari-hari
dan berpotensi bertepatan dengan siklus haid.

Sementara itu, lansia harus didampingi oleh keluarga atau staf travel saat manasik.
Disarankan membawa tongkat, alas duduk, atau bahkan kursi lipat jika diperlukan.
Pastikan juga mereka mendapatkan penjelasan ulang dengan bahasa sederhana dan
tempo pelan.

Pembimbing manasik juga idealnya menyesuaikan tempo latihan dan volume suara
saat membimbing kelompok dengan banyak lansia atau perempuan. Jamaah dengan
kebutuhan khusus harus disapa dan dibantu agar tetap merasa nyaman dan
diberdayakan.

5. Materi yang Harus Diulang di Rumah Setelah Manasik

Tak semua hal bisa dicerna hanya dalam satu kali manasik. Karena itu, jamaah perlu
mengulang beberapa materi penting di rumah. Di antaranya:

e Urutan rukun dan sunnah umrah

e Doa-doa pendek selama ibadah

e Tata cara memakai ihram

e Etika saat di Masjidil Haram dan Nabawi



e Larangan saat ihram

Pengulangan ini bisa dilakukan melalui video pembelajaran, membaca buku panduan,
atau mengikuti pengajian lanjutan. Travel umrah sebaiknya menyediakan akses ke
rekaman video manasik atau grup diskusi online agar jamaah bisa belajar ulang.

Jamaah juga bisa berdiskusi bersama keluarga yang akan berangkat. Ini bukan hanya
memperkuat pemahaman, tetapi juga mempererat semangat kolektif ibadah dalam
keluarga.

6. Tips Mencatat dan Merekam Materi Manasik untuk Keluarga

Agar materi manasik bisa dibagikan ulang kepada anggota keluarga atau dipelajari
kembali di kemudian hari, jamaah perlu mencatat atau merekam isi manasik secara
efektif. Beberapa tips berikut bisa diterapkan:

e Gunakan buku catatan khusus manasik dengan bagian: doa, figih, praktik

Tandai poin penting dengan simbol (bintang, garis bawah)

Rekam audio ceramah (dengan izin pembimbing)

Foto papan tulis atau slide yang ditampilkan

Simpan handout atau modul dalam satu map

Jika memungkinkan, jamaah bisa membuat versi ringkas dari materi yang mereka
pahami dan membagikannya kepada pasangan, anak, atau rekan satu grup. Ini bukan
hanya memperluas manfaat manasik, tetapi juga menjadi amal jariyah dari ilmu yang
disampaikan ulang.

Ingat, semakin banyak yang memahami manasik, semakin ringan pula perjalanan
ibadah umrah. Karena itu, ilmu ini layak dicatat, direkam, dan diwariskan.

Terima kasih telah membaca
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